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Lahan merupakan sumber daya yang terbatas (FAO, 1993), karena lahan memiliki batasan-
batasan tertentu seperti kondisi topografi, jenis tanah, tingkat erosi, dan lain sebagainya. Oleh karena itu,
bentuk penggunaan lahan dalam rangka perencanaan pembangunan wilayah harus dilakukan agar
mencapai optimalisasi dari sumber daya lahan yang ada, agar tercapai tatanan yang lebih baik tanpa
meninggalkan keberlanjutan dari lingkungan. Perwujudan dari perencanan yang baik tersebut tidak terlepas
dari aspek fisik yang merupakan dasar dari penentu aktivitas yang dapat direncanakan di dalamnya selain
dari aspek non fisik  seperti sosial, ekonomi, hukum, dan lan sebagainya. Kondisi fisik lahan tersebut
menentukan fungsi pemanfaatan lahan apakah lahan tersebut dapat dijadikan lahan budidaya atau lahan
lindung dan penyangga. Adanya pembagian fungsi pemanfaatan lahan yang merupakan dasar dari rencana
penentuan aktivitas dengan penggunaan lahan eksisting dapat menunjukkan seberapa besar ketidaksesuaian
pemanfaatan lahan. Salah satu aktivitas tersebut yaitu pertanian yang memerlukn data dan informasi sumber
daya lahan yang akurat dalam melakukan penataan sistem lahan pertanian. Terjadinya alih fungsi lahan
pertanian menjadi lahan nonpertanian atau terbangun menyebabkan berkurangnya lahan pertanian sebagai
sumber produksi pangan. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem perencanaan pembangunan pertanian
sebagai salah satu jalan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu perencanaan pembangunan
pertanian yaitu dengan memperhatikan kondisi fisik alamnya yang berguna dalam penyusunan kesesuaian
lahannya, sehingga dapat bermanfaat sebagai peningkatan potensi pertanian. Penelitian ini dilaksanakan di
Kabupaten Wonosobo yang merupakan salah satu kabupaten di Propinsi Jawa Tengah. Dalam
perkembangannya, kawasan ini diproyeksikan sebagai kawasan produksi pertanian, wajar jika kemudian
sektor pertanian merupakan sektor yang menyerap tenaga kerja paling dominan. Namun dalam
perkembangaannya kegiatan pertanian terutama di daerah dataran tinggi mengakibatkan ancaman erosi
yang cukup besar, hal ini dikarenakan terjadinya alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun. Hal
itu akan berdampak pada penurunan potensi pertanian di Kabupaten Wonosobo.
Permasalahan yang telah dirumuskan di atas disusun suatu tujuan penelitian sebagai acuan dari
penyusunan penelitian ini. Tujuan dalam penelitian ini yaitu mengkaji pemanfaatan lahan pertanian di
Kabupaten Wonosobo sehingga menghasilkan suatu rekomendasi dalam penataan lahan pertanian. Dari
tujuan tersebut diharapkan mampu memberikan suatu arahan mengenai pemanfaatan lahan pertanian yang
dapat meningkatkan potensi pertanian di Kabupaten Wonosobo
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif dengan pendekatan permodelan dalam
menentukan arahan pemanfaatan lahan pertanian yang kemudian dikaji dengan penggunaan lahan eksisting
di Kabupaten Wonosobo. Di sini sistem dapat mengubah data-data spasial yang dibantu dengan teknik
skoring dan pengkelasan, sehingga dapat divisualisasikan dalam sistem komputasi, dan dapat dimanfaatkan
dalam pengambilan keputusan. Adapun prosesnya yaitu diawali dengan identifikasi kondisi fisik serta
melakukan overlay, dari karakteristik tersebut untuk memperoleh wilayah prioritas pengembangan lahan
pertanian atau budidaya. Faktor penghambat kemudian dioverlay dengan hasil overlay karakteristik untuk
mendapatkan kesesuaian lahan pertanian. Identifikasi faktor penentu tingkat kesesuaian lahan pertanian
menghasilkan tingkat klasifikasi pemanfaatan lahan pertanian. Proses analisis disini menggunkan suatu alat
bantu yaitu sistem informasi geografis (SIG).
Hasil analisis menunjukkan fungsi pemanfaatan lahan Kabupaten Wonosobo sebesar 58.257 ha
atau 59% dari total wilayah berupa kawasan budidaya dan permukiman. Pada kawasan budidaya dan
permukiman maka ditentukan kawasan peruntukan lahan pertanian sebesar 51.404 ha, yang terdiri dari
21.515 ha kawasan pertanian lahan basah dan 29.889 kawasan pertanian lahan kering. Berdasarkan
penentuan kawasan peruntukan lahan pertanian tersebut kemudian dikaji untuk membandingkan antara
hasil analisis dengan kondisi eksisting sehingga didapat kawasan yang sesuai sebesar 18.386,452 ha dan
tidak sesuai sebesar 48.159,966 ha. Dari hasil perbandingan tersebut maka kawasan yang sesuai kemudian
dibandingkan dengan kesesuaian peruntukan pertanian berdasarkan RTRW menunjukkan adanya
penyimpangan sebesar 8.179,936 ha yang tidak sesuai. Hasil analisis tersebut didapatkan suatu zona arahan
perencanaan peruntukan pertanian yang terbagi menjadi kawasan pertanian lahan basah dan kawasan
pertanian lahan kering.
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu mempermudah pengambilan keputusan dalam
kebijakan penentuan tingkat kesesuaian lahan pertanian, serta dapat merekomendasikan bagi pemerintah
sebagai pengambil keputusan melalui sebuah perangkat lunak sehingga mempercepat proses pengambilan
keputusan.
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Pengembangan wilayah memiliki tujuan yaitu menyerasikan berbagai kegiatan
pembangunan sektor wilayah, sehingga pemanfaatan ruang dan sumberdaya yang ada di dalamnya
dapat optimal mendukung kegiatan kehidupan masyarakat sesuai dengan tujuan dan sasaran
pembangunan wilayah yang diharapkan, optimal berarti dapat dicapai dengan tingkat kemakmuran
yang sesuai dan selaras dengan aspek sosial budaya dan dalam alam lingkungan yang
berkelanjutan. (Ambardi dan Prihawantoro, 2002:49). Salah satu pengembangan wilayah yaitu
perencanaan pembangunan yang berbasis pertanian.
Negara agraris seperti di Indonesia kegiatan pertanian menjadi salah satu sektor
unggulan, karena sebagian besar penduduk di Indonesia bekerja pada sektor pertanian seperti
petani baik yang penggarap maupun pemilik dari lahan pertanian itu sendiri, atau bekerja pada
organisasi dan badan-badan yang berkecimpung di dalam sektor pertanian. Pertanian merupakan
segala kegiatan yang mengusahakan tanaman dan hewan tertentu pada tanah atau media tumbuh
lainnya dalam ekosistem yang sesuai serta mengolah dan memasarkan barang dan/atau jasa hasil
tanaman dan hewan yang diusahakan. Kegiatan usaha tentunya didukung oleh ilmu pengetahuan
dan teknologi, permodalan serta manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan bagi pelaku usaha
pertanian dan masyarakat. Pengembangan yang dilakukan terhadap sektor pertanian idealnya
didasarkan aspek produksi, pengolahan hasil, pemasaran, hingga aspek yang mendukung kinerja
pertanian (kelembagaan, SDM, prasarana dan sarana pendukung). Melalui pengembangan
produksi, pengolahan hasil, pemasaran, dan aspek pendukung kinerja pertanian lainnya, diharapkan
sektor pertanian mampu berperan dalam meningkatkan kemampuan sebagai produsen yang inovatif
dan efisien, kemampuan berperan sebagai penyedia kebutuhan hasil pertanian yang berkualitas atau
menjadi pemasar yang profesional, serta mampu mengorganisasikan transaksi konsumen dan
produsen.
Perencanaan pembangunan pertanian yang berbasis lahan, harus memperhatikan  kondisi
dan kemampuan sumberdaya lahannya. Pemanfaatan lahan yang kurang memperhatikan kelas
kesesuaian lahan dan agro ekologinya, cenderung akan menyebabkan kerusakan lingkungan yang
parah dan tidak berkelanjutan. Evaluasi lahan yang melibatkan berbagai disiplin ilmu dapat
menghasilkan data yang dapat dijadikan acuan bagi suatu perencanaan wilayah. Evaluasi lahan
secara fisik dapat menjawab tingkat kesesuaian lahannya dan secara ekonomik akan menjawab
kelayakan usahataninya. Oleh karena itu untuk memaksimalkan potensi pertanian yang ada
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2dilakukan suatu penataan sistem lahan pertanian dengan cara mengkaji pemanfaatan lahan
pertanian di Kabupaten Wonosobo.
Jumlah penduduk Kabupaten Wonosobo pada tahun 2005 berjumlah 770.091 jiwa dan
pada tahun 2008 meningkat menjadi 784.226 jiwa atau rata-rata pertumbuhan penduduk sebesar
0,85% per tahun (BPS Kabupaten Wonosobo, 2005-2008). Akibat dari peningkatan pertumbuhan
penduduk tersebut menyebabkan kebutuhan pangan bagi masyarakat di Kabupaten Wonosobo juga
meningkat. Jika dilihat dari peningkatan alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun yang
rata-rata tiap tahunnya sebesar 6,8 ha menyebabkan penurunan produksi pertanian tanaman pangan
tiap tahunnya (BPN Kabupaten Wonosobo tahun 2006). Hal ini ditunjukan pada penurunan
produksi sektor tanaman pangan pada tahun 2004 sebesar 369.587 ton dan ditahun 2005 sebesar
365.118 ton. Kondisi pertanian di masa yang akan datang dengan tingkat pertumbuhan penduduk
yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya permasalahan alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan
terbangun dikarenakan kebutuhan lahan sebagai tempat tinggal mengalami peningkatan. Hal ini
dapat menyebabkan penurunan potensi pertanian apabila tidak dilakukan penataan secara benar.
Disamping itu perkembangan potensi pertanian saat ini pada daerah dataran tinggi
Kabupaten Wonosobo yang memiliki kondisi topografi yang curam banyak dimanfaatkan sebagai
tanaman sayuran yang sebagian besar yaitu kentang. Hal ini menyebabkan daerah tersebut menjadi
rawan bencana tanah longsor karena tanaman kentang sendiri bukan merupakan tanaman yang
dapat mencegah longsor, namun mengakibatkan tanah menjadi tidak stabil. Bahkan fungsi kawasan
lindung berupa hutan sebagian dijadikan lahan pertanian tanaman kentang. Oleh karena itu
diperlukan suatu arahan yang dapat mencegah bahkan mengurangi dampak yang ditimbulkan
akibat dari tidak terkendalinya perkembangan lahan pertanian khususnya di daerah dataran tinggi
Kabupaten Wonosobo.
Dalam membangun usaha tani sehingga tangguh dalam menghadapi persaingan dengan
pengguna-pengguna lahan bukan pertanian, penggunaan acuan-acuan simulator proses menjadi
perlu sekali. Akan tetapi hal ini hanya dapat dikerjakan kalau tersedia GIS. Dengan GIS acuan
sistem pembangunan pertanian menjadi dinamis, sehingga selalu teradaptasikan dengan keadaan
yang berubah dan keterlanjutannya terjamin. Sekarang sudah tampak bahwa sistem pembangunan
pertanian yang telah mengantarkan kita mencapai swasembada beras pada tahun 1984, tidak lagi
terpercaya untuk mempertahankan swasembada itu. Ketiadaan GIS memaksa kita menerapkan
teknologi kejap (instant technology) untuk bagaimanapun juga berswasembada beras. Dalam
keasyikan mengejar sasaran pragmatik tersebut kita telah melupakan pembuatan landasan pacu
yang kokoh berupa sistem informasi, yang seharusnya merupakan prasyarat (Tejoyuwono
Notohadiprawiro, 2006).
3Dari uraian permasalahan yang terjadi di atas, maka disusunlah suatu penelitian dalam
bidang perencanaan tata ruang yang dapat mengendalikan pemanfaatan ruang budidaya lahan
pertanian sekaligus meningkatkan komoditas pertanian sehingga didapatkan suatu arahan fungsi
pemanfaatan lahan berupa zona peruntukan lahan pertanian yang nantinya di bandingkan dengan
kondisi sebenarnya untuk didapatkan suatu rekomendasi dengan topik penelitian kajian
pemanfaatan lahan pertanian di Kabupaten Wonosobo. Dalam hal ini digunakan suatu alat bantu
sistem informasi geografis sebagai sistem inforrnasi, alat pengolahan data, alat analisis, dan
sekaligus sebagai media dialog untuk pengambilan keputusan.
1.2 Perumusan Masalah
Pertambahan penduduk dan pertumbuhan kegiatan ekonomi yang pesat di beberapa
wilayah memerlukan jumlah lahan terbangun yang mencukupi. Namun demikian, pertambahan
jumlah penduduk juga memerlukan supply bahan pangan yang lebih besar, yang berarti lahan
pertanian juga lebih luas, sementara total luas lahan yang ada berjumlah tetap. Sebagai akibatnya
telah terjadi persaingan yang ketat dalam pemanfaatan lahan yang berakibat pada meningkatnya
nilai lahan (land rent) maka penggunaan lahan untuk pertanian akan selalu dikalahkan oleh
peruntukan lain seperti industri dan perumahan. Sehingga banyak terjadi kasus alih fungsi lahan
pertanian menjadi non pertanian. Proses konversi lahan saat ini berlangsung tidak terkendali,
terutama terhadap lahan sawah irigasi di Jawa. Konversi lahan akan terus berlangsung sebagai
dampak berbagai pembangunan yang memerlukan lahan seperti sektor industri, transportasi,
pendidikan, dan permukiman. Winoto (2005) menyatakan bahwa ancaman konversi lahan sawah
ke depan sangat besar, yang mengancam sekitar 42,40% luas sawah beririgasi di Indonesia.
Disamping alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun di atas, permasalahan
juga ditimbulkan oleh ketidaksesuaian komoditas pertanian yang ada di Kabupaten Wonosobo
khususnya di daerah dataran tinggi yang menyebabkan kerusakan lingkungan seperti tanah longsor
dan pengurangan unsur hara, hal ini terjadi karena adanya erosi akibat dari konversi hutan menjadi
lahan pertanian sayur. Lahan pertanian sayur seperti kentang memang menjadi komoditas penting
di Kabupaten Wonosobo karena kondisi lahannya memang cocok untuk tanaman tersebut. Namun
pembukaan lahan pertanian secara besar-besaran yang terjadi di daerah ini menyebabkan rawan
bencana tanah longsor, oleh karena itu diperlukan suatu penanganan yang dapat membatasi bahkan
mengurangi dampak tersebut tanpa mengurangi potensi pertanian yang ada.
Dari uraian di atas dapat dibuat suatu kesimpulan perrnasalahan yaitu ketidaksesuaian
penataan sistem lahan pertanian dengan pemanfaatan lahan pertanian di Kabupaten
Wonosobo. Sebetulnya kebijakan mengenai pemanfaatan lahan pertanian sudah diciptakan, namun
kurang berhasil dalam memaksimalkan potensi pertanian yang ada. Dengan kata lain, efektivitas
implementasi instrumen pengendalian alih fungsi tersebut belum berjalan optimal sesuai dengan
4yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu diwujudkan suatu strategi pengendalian alternatif, yaitu
melakukan kajian terhadap pemanfaatan lahan pertanian.
Berdasarkan uraian di atas dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai fokus pengkajian
yaitu: " Bagaimanakah pemanfaatan lahan pertanian di Kabupaten Wonosobo saat ini yang
sesuai dengan penataan sistem lahan pertanian?" Dengan mengetahui penataan sistem lahan
pertanian diharapkan dapat dijadikan suatu dasar untuk mengkaji pemanfaatan lahan pertanian
sehingga dapat memaksimalakan potensi pertanian di Kabupaten Wonosobo.
1.3 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran dalam penelitian Kajian Pemanfaatan Lahan Pertanian di Kabupaten
Wonosobo yaitu sebagai berikut.
1.3.1 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengkaji pemanfaatan lahan
pertanian di Kabupaten Wonosobo sehingga menghasilkan suatu rekomendasi dalam penataan
lahan pertanian.
1.3.2 Sasaran
Dalam mencapai tujuan tersebut ada beberapa sasaran yang akan dilakukan, antara lain:
1. Identifikasi kondisi fisik Kabupaten Wonosobo
2. Analisis fungsi pemanfaatan lahan Kabupaten Wonosobo
3. Analisis peruntukan lahan pertanian Kabupaten Wonosobo
4. Identifikasi Penggunaan lahan pertanian eksisting dan RTRW Kabupaten Wonosobo
5. Analisis kesesuaian lahan pertanian hasil rekomendasi dengan pemanfaatan lahan
pertanian eksisting dan RTRW Kabupaten Wonosobo
6. Memberikan rekomendasi pemanfaatan lahan pertanian di Kabupaten Wonosobo
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat Penelitian yang didapatkan pada penelitian ini dapat berupa manfaat teoritis dan
manfaat praktis.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota
dalam beberapa teori yang terkait dengan klasifikasi lahan, kriteria teknis peruntukan lahan
pertanian, dan mengetahui permodelan dengan aplikasi GIS. Selain itu, hasil dari penelitian ini
semoga dapat menjadi masukan dalam kaitannya penentuan kawasan peruntukan lahan pertanian
sebagai salah satu pengelolaan kawasan budidaya.
51.4.2 Manfaat Praktis
Secara praktis tentunya studi ini sangat bermanfaaat terutama bagi stakeholder terkait
dengan pemanfaatan lahan pertanian antara lain;
1. Bagi pemerintah sebagai perencana dan pengambil kebijakan:
 Dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam
pengelolaan kawasan pertanian yaitu menentukan pemanfaatan lahan pertanian
yang bersifat konkrit dan jelas kriterianya.
 Dapat melakukan evaluasi pemanfaatan ruang kawasan pertanian secara terstruktur
dengan mengkaji keterkaitan variabel dan pengaruhnya terhadap pemanfaatan
ruang
2. Bagi Masyarakat:
 Membantu masyarakat dalam memahami tentang pengelolaan kawasan pertanian
karena lebih interaktif dan informatif.
 Memberikan kemudahan mendapatkan informasi mengenai penataan ruang
kawasan pertanian bagi masyarakat awam.
3. Bagi Swasta dan investor.
Memberikan bahan pertimbangan bagi investor dan swasta untuk lebih memperhatikan
pemanfaatan ruang yang benar dalam melakukan penentuan lokasi usaha, terutama
dalam hal pengelolaan kawasan pertanian untuk menghindari konversi lahan pertanian
ke nonpertanian.
1.5 Ruang Lingkup
Ruang lingkup dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu ruang lingkup wilayah dan juga
ruang lingkup materi.
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah
Ruang lingkup wilayah dalam penelitian ini adalah Kabupaten Wonosobo yang memiliki
batas-batas wilayah sebagai berikut:
 Sebelah Selatan : Kabupaten Purworejo dan Kabupaten Kebumen
 Sebelah Utara : Kabupaten Banjarnegara dan Kabupaten Batang
 Sebelah Timur : Kabupaten Temanggung dari Kabupaten Magelang
 Sebelah Barat : Kabupaten Banjamegara dan Kabupaten Kebumen.
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Gambar 1.1
Peta Administrasi Kabupaten Wonosobo
Alasan pemilihan Kabupaten Wonosobo sebagai wilayah studi adalah:
1. Adanya erosi akibat konversi hutan menjadi lahan pertanian sayur di daerah dataran tinggi
(RTRW Kabupaten Wonosobo, 2007).
2. Luas panen padi dan buah-buahan mengalami penurunan rata-rata pertahun 3,77 persen
untuk luas panen padi dan 9,37 persen untuk buah-buahan (RTRW Kabupaten Wonosobo,
2007)
3. Alih fungsi lahan pertanian menjadi lahan terbangun yang rata-rata tiap tahunnya sebesar
6,8 Ha menyebabkan penurunan produksi pertanian tanaman pangan tiap tahunnya (RTRW
Kabupaten Wonosobo, 2007)
71.5.2 Ruang Lingkup Materi
Ruang lingkup materi dalam laporan ini yaitu merupakan pembatasan dalam pengkajian
fenomena dan permasalahan yang terjadi agar sesuai dengan tema yang ditentukan. Batasan materi
dalam penelitian ini meliputi beberapa faktor dalam mengkaji pemanfaatan lahan pertanian di
Kabupaten Wonosobo. Beberapa faktor tersebut meliputi:
 Mengidentifikasi kondisi fisik dasar berupa kelerengan lahan, jenis tanah, dan curah hujan
yang kemudian dilakukan analisis untuk menetukan arahan fungsi pemanfaatan lahan
berdasarkan kriteria dan tata cara yang ditetapkan dalam SK Menteri Pertanian dibagi
menjadi empat kawasan, yaitu kawasan fungsi lindung, kawasan fungsi penyangga,
kawasan fungsi budidaya tanaman tahunan, dan fungsi kawasan tanaman semusim dan
permukiman. Dalam penelitian ini digunakan kawasan fungsi budidaya untuk mengkaji
pemanfaatan lahan pertanian di Kabupaten Wonosobo.
 Analisis untuk menentukan arahan pemanfaatan lahan pertanian dengan berdasarkan
kriteria teknis berupa tekstur lahan, kelerengan lahan, dan bahan kasar lahan yang
dikeluarkan oleh Puslitbangtanah, Departemen Pertanian Tahun 2003 yang terbagi menjadi
peruntukan pertanian lahan basah dan peruntukan pertanian lahan kering.
 Membandingkan hasil analisis peruntukan lahan pertanian dengan kondisi peruntukan
lahan pertanian eksisting dan peruntukan lahan pertanian berdasarkan RTRW untuk
melihat kesesuaian peruntukan lahan pertaniannya.
 GIS menggambarkan bumi dalam bentuk layer-layer yang dihubungkan melalui frame
geografi. GIS bisa menjadi alat yang sangat penting pada pengambilan keputusan untuk
pembangunan berkelanjutan, karena GIS memberikan informasi pada pengambil keputusan
untuk analisis dan penerapan database keruangan.
1.6 Keaslian Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya yang memiliki beberapa
perbedaan dalam unsur penulisannya, seperti dijelaskan dalam tabel I.1
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PENELITIAN SEJENIS
Sumber: hasil analisis, 2010
1.7 Posisi Penelitian dalam Perencanaan Wilayah dan Kota
Ilmu perencanaan wilayah dan kota terkait dalam beberapa bidang perencanaan dan
pengendalian, yaitu perencanaan wilayah dan perencanaan kota. Dalam hal ini perencanaan
wilayah menjadi topik yang tertuju pada potensi pengembangan lahan pertanian. Pengelolaan
pertanian ini berakar dari adanya permasalahan dalam tata guna lahan yang ada yaitu
ketidaksesuaian pemanfaatan lahan pertanian dalam memaksimalkan potensi pertanian. Dari
ketidaksesuaian tersebut maka di butuhkan suatu evaluasi untuk menghasilkan suatu rekomendasi
mengenai pengelolaan lahan pertanian yang dapat memaksimalkan potensi pertanian dan dapat
mengendalikan lingkungan dari ancaman bencana seperti tanah longsor.
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Dalam upaya meningkatkan ketahanan pangan dan pengembangan agribisnis memerlukan
data dan informasi sumber daya lahan yang akurat, hal ini berfungsi untuk mengetahui sejauh mana
suatu komoditas pertanian dapat berproduksi dengan hasil yang maksimal. Disamping itu
pemanfaatan lahan pertanian juga harus memperhatikan kelas kesesuaian lahan dan agroekologinya
agar berkelanjutan sehingga tidak merusak lingkungan dengan dampak yang menimbulkan bencana
seperti yang terjadi di Kabupaten wonosobo. Peningkatan jumlah penduduk yang menyebabkan
peningkatan kebutuhan pangan dan kebutuhan lahan sebagai tempat tinggal terjadi di Kabupaten
wonosobo. Kebutuhan akan lahan tempat tinggal menyebabkan tidak terkendalinya alih fungsi
lahan pertanian menjadi lahan terbangun, akibatnya jumlah produksi pertanian terutama tanaman
pangan mengalami penurunan tiap tahunnya. Untuk itu dilakukan suatu kajianpemanfaatan lahan
pertanian untuk memaksimalkan hasil pertanian.
Metode yang dilakukan yaitu dengan analisis overlay dan skoring peta dari beberapa
variabel dengan menggunakan GIS sehingga di dapatkan suatu arahan peruntukan pertanian yang
berupa peta peruntukan pertanian. Kemudian dilakukan identifikasi penggunaan lahan untuk dikaji
sejauh mana kesesuaian lahannya dengan hasil arahan yang telah ditentukan sehingga didapatkan
suatu rekomendasi dalam pemanfaatan lahan pertanian untuk meningkatkan hasil pertanian.















Sumber: hasil analisis, 2010
Identifikasi kondisi fisik
Analisis fungsi pemanfaatan lahan
BudidayaKawasan Lindung
Kesesuaian lahan pertanian eksisting
dengan arahan fungsi pemanfaatan lahan
Identifikasi penggunaan
lahan pertanian
Ketidaksesuaian penataan sistem lahan pertanian dengan
pemanfaatan lahan pertanian di Kabupaten Wonosobo
Bagaimana pemanfaatan lahan pertanian di Kabupaten Wonosobo saat ini yang sesuai
dengan penataan sistem lahan pertanian ?
Perlunya kajian pemanfaatan lahan pertanian berdasarkan
perwilayahan komoditas pertanian
Arahan Pemanfaatan lahan pertanian
Kesimpulan
Rekomendasi
Ketahanan Pangan dan Pengembangan agribisnis
memerlukan data dan informasi sumber daya
lahan yang akurat
Pemanfaatan lahan harus memperhatikan kelas
kesesuaian lahan dan agroekologi agar
berkelanjutan
Perlunya penataan sistem lahan pertanian
Penurunan potensi pertanian di
Kabupaten Wonosobo
Peningkatan kebutuhan pangan
dan kebutuhan lahan sebagai
tempat tinggal
Tidak terkendalinya alih fungsi lahan
pertanian menjadi lahan terbangun
Perkembangan tanaman
sayuran yang pesat
Tidak terkendalinya alih fungsi
kawasan lindung menjadi
lahan pertanian sayuran
Pemanfaatan lahan pertanian yang ada belum mampu memaksimalkan
potensi pertanian di Kabupaten Wonosobo
Analisis Peruntukan Lahan Pertanian
Menurut Puslibangtanah





Kesesuaian Peruntukan Pertanian RTRW dengan
Peruntukan Pertanian Menurut Puslitbangtanah
11
1.9 Metodologi
Penelitian merupakan kegiatan yang bersifat ilmiah dan netral, untuk itu harus terencana
dengan baik agar memberikan hasil yang maksimal dengan akurasi yang baik pada segi biaya
maupun segi waktu. Selain itu, pada setiap penelitian membutuhkan suatu susunan perancangan
pelaksanaan penelitian, agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan terstruktur. Oleh karena
itu, dibutuhkan metodologi penelitian, yang mana metodologi penelitian berisi tentang gambaran
dari pendekatan penelitian yang digunakan, serta metode dari penelitian.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian Kajian Pemanfaatan Lahan Pertanian di
Kabupaten Wonosobo terdiri dari metode pendekatan penelitian, metode pengumpulan data serta
metode analisis data
1.9.1 Metode Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif. Hal ini berdasarkan pada tujuan dan sasaran yang dilakukan, dan berguna untuk
mengetahui kondisi lahan sehingga dapat dilakukan penentuan kesesuaian kawasan peruntukan
lahan pertanian melalui kriteria yang telah ditetapkan. Dalam pendekatan ini terdapat unsur
pendekatan yaitu permodelan yang berguna untuk menentukan kesesuaian peruntukan lahan
pertanian melalui kriteria teknis.
1.9.2 Definisi Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini berfungsi untuk memberikan pemahaman awal
mengenai penelitian yang akan dilakukan dan memfokuskan pada ruang lingkup pembahasan
sesuai dengan tema penelitian. Berdasarkan hal tersebut definisi operasional akan meliputi
beberapa pengertian dari istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
 Kajian pemanfaatan lahan yaitu hasil perbandingan antara zona-zona komoditas pertanian
berdasarkan teori dengan kondisi sebenarnya di lapangan.
 Kawasan peruntukan pertanian yaitu kawasan yang diperuntukan bagi kegiatan pertanian
yang meliputi kawasan pertanian lahan basah dan kawasan pertanian lahan kering.
 Konsep permodelan GIS yaitu menggambarkan bumi dalam bentuk layer-layer yang
dihubungkan melalui frame geografi. Pemisahan entitas dunia nyata dalam layer-layer
dimaksudkan untuk menghindari keruwetan tampilan dan mempermudah proses
pengambilan kembali (retreival) elemen dari dunia nyata yang kita inginkan.
1.9.3 Metode Pengumpulan Data
Dalam melakukan identifikasi dan analisis data dibutuhkan suatu kegiatan dan teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan suatu langkah yang utama dalam suatu
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penelitian. Kebutuhan utama dari suatu penelitian adalah mendapatkan data yang diperlukan.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data yang benar, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. ( Sugiyono, 2005: 62 ). Pengumpulan data dapat
diperoleh dengan dua cara yaitu dengan teknik pengumpulan data primer dan teknik pengumpulan
data sekunder. Adapun sumber-sumber data yang dipergunakan dapat diperoleh dengan melalui:
a. Pengumpulan data primer
 Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yang langsung
turun ke lapangan untuk mendapatkan suatu gambaran dan aktivitas pada wilayah
studi serta untuk memperoleh data yang diperlukan dengan mempergunakan catatan
lapangan dan dengan mengajukan pertanyaan. (Creswell, 2003:185). Fungsi observasi
juga untuk melengkapi data-data yang tidak didapatkan dari dokumen-dokumen yang
ada seperti untuk mengetahui karakteristik tata guna lahan Kabupaten Wonosobo.
Observasi dalam penelitian ini memerlukan perlengkapan penunjang seperti, kamera
digital, daftar objek yang diambil, dan catatan sebagai panduan dalam observasi.
Dalam penelitian ini data yang dibutuhkan yaitu data tata guna lahan Kabupaten
Wonosobo.
b. Pengumpulan data sekunder
 Studi Iiteratur
Studi literatur merupakan salah satu upaya untuk mendapatkan teori yang berkaitan
dengan penelitian. Studi literatur yang berbentuk teori-teori klasik, teori-teori hasil
penelitian, jurnal-jurnal penelitian, koran ataupun artikel dari internet sangat berperan
dalam perumusan dan penentuan variabel dalam penelitian ini. Berdasarkan variabel
penelitian yang terbentuk dari perumusan teori dapat ditarik hipotesa awal dan
selanjutnya diuji kebenarannya. Teori-teori yang dipergunakan dalam penelitian ini
yaitu teori yang berkaitan dengan pengelolaan lahan pertanian dan konsep permodelan
GIS.
 Telaah dokumen
Telaah dokumen merupakan upaya untuk menjaring informasi data sekunder dengan
cara mengumpulkan data sekunder melalui pengumpulan dan pemahaman mengenai
dokumen-dokumen yang terkait dengan data yang diperlukan. Data dokumen dalam
penelitian ini dapat berupa data statistik dan data peta tentang Kabupaten Wonosobo.
 Digitasi Peta
Digitasi peta merupakan proses pembuatan peta dengan cara pembuatan layer-layer
gambar. Dalam penelitian ini, proses digitasi peta dilakukan dengan menggunakan
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software Arcview. Proses ini dilakukan apabila data peta yang dibutuhkan tidak
tersedia pada instansi yang dituju untuk mencari data, sehingga dibutuhkan proses
digitasi peta untuk menyusun peta digital. Selain itu, proses digitasi peta ini berfungsi
untuk menyediakan data digital, apabila ternyata peta yang didapat merupakan peta
dalam format gambar.
1.9.4 Metode Analisis Data
Analisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam penelitian dan harus
mampu mempergunakan pola analisis mana yang akan dipergunakan. (Suryabrata, 1983: 40).
Kegiatan ini juga merupakan tahapan mengorganisasikan dan mengurutkan data kedalam pola,
kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja seperti yang disarankan oleh data. (Moleong, 2004:280).
Berdasarkan pada tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam penelitian evaluasi
pemanfaatan lahan pertanian, maka disusunlah kerangka analisis. Kerangka analisis menjelaskan
rangkaian langkah analisis yang dilakukan dari awal hingga output dari penelitian, berupa
kesimpulan, temuan studi dan rekomendasi dari penelitian. Adapun dalam kerangka analisis akan
dijelaskan data awal sebagai sumber informasi, analisis yang digunakan, serta hasil dari analisis
tersebut. Langkah-langkah analisis tersebut dijelaskan secara berurutan, sistematis, dan saling
berhubungan antara satu analisis dengan analisis selanjutnya, karena antara satu analisis dengan
analisis berikutnya saling terkait.
Berdasarkan kerangka analisis tersebut input data dalam penelitian yaitu kriteria dari
masing-masing variabel yang akan dianalisis diantaranya yaitu kriteria fungsi pemanfaatan lahan,
kriteria kawasan peruntukan lahan pertanian, kriteria syarat tumbuh tanaman, dan jenis komoditas
pertanian. Kemudian dari kriteria tersebut digunakan untuk menganalisis variabel-variabel dari
penelitian ini, diantaranya yaitu analisis fungsi pemanfaatan lahan, analisis kawasan peruntukan
pertanian, analisis syarat tumbuh komoditas pertanian, dan analisis perwilayahan komoditas
pertanian. Kemudian dari analisis tersebut didapatkan masing-masing outputnya yang berakhir
pada kesimpulan dan rekomendasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema kerangka analisis
berikut ini.
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Sumber: hasil analisis, 2010
Gambar 1.4
Kerangka Analisis
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 Analisis Fungsi Pemanfaatan Lahan
Dalam Kajian Pemanfaatan Lahan Pertanian di Kabupaten Wonosobo, analisis
mengenai fungsi pemanfaatan lahan penting dilakukan karena berguna untuk mengetahui
pembagian pemanfaatan lahan berdasarkan SK Mentan No.837/KPTS/UM/II/1980 dan
No.683/KPTS/UM/VII/1981 yang terdiri dari kawasan lindung, kawasan penyangga,
kawasan budidaya, dan kawasan permukiman. Surat keputusan tersebut menyebutkan
skoring yang di dapat dalam menetukan fungsi pemanfaatan lahan dalam beberapa kriteria
yang digunakan. Kriteria-kriteria tersebut yaitu kelas lereng, kelas tanah, dan intensitas
hujan harian rata-rata.
Dalam analisis fungsi pemanfaatan lahan ini dilakukan teknik analisis overlay
dan skoring berdasakan kriteria yang telah disebutkan. Dalam analisis ini akan dipilih
fungsi pemanfaatan lahan kawasan budidaya yang akan digunakan dalam analisis
selanjutnya. Hasil dari analisis ini yaitu peta fungsi pemanfaatan lahan. Tabel di bawah ini
disebutkan nilai kelas dan skor kriteria fungsi pemanfaatan lahan.
TABEL I.2
KELAS LERENG DAN NILAI SKOR
No Kelas Lereng (%) Deskripsi Skor
1 I 0-2 Datar 20
2 II 2-15 Landai 40
3 III 15-25 Agak curam 60
4 IV 25-45 Curam 80
5 V >45 Sangat curam 100
Sumber: SKMenteri Kehutanan No. 837/UM/Il/1980 dan No. 683/KPTS/UM/1981
TABEL I.3
KELAS TANAH MENURUT KEPEKAAN EROSI DAN NILAI SKOR
No Kelas Jenis Tanah Deskripsi Skor
I
Alluvial, Tanah Gley, Planosol,
Hidromorf, kelabu, Laterit Air
Tanah
Tidak peka 151.
2. II Latosol Kurang peka 30
3. III Brown Forest, Nonn CaltieBrown, Mediterania Agak Peka 45
4. IV Andesol, Laterie, Grumosol,Podsol, podsotic Peka 60
5. V Rebosol, Litosol, Organosol,Renzina Sangat peka 75
Sumber: SKMenteri Kehutanan No. 837/UM/Il/1980 dan No. 683/KPTS/UM/1981
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TABEL I.4
INTENSITAS HUJAN HARIAN RATA-RATA DAN SKOR
No Kelas Interval (mm/hari) Dekripsi Skor
1 I 0- 13,6 Sangat Rendah 10
2 II 13,6 - 20,7 Rendah 20
3 III 20,7 -27,7 Sedang 30
4 IV 27,7 - 34,8 Tinggi 40
5 V > 34,8 Sangat Tinggi 50
Sumber: SKMenteri Kehutanan No. 837/UM/Il/1980 dan No. 683/KPTS/UM/1981
TABEL I.5
KRITERIA DAN CARA PENETAPAN KAWASAN LINDUNG DAN BUDIDAYA
No Kawasan Skor
1 Kawasan Lindung > 175
2 Kawasan Penyangga 125 – 175
3 Kawasan budidaya < 125
4 Kawasan Permukiman < 125
Sumber : SK Menteri Pertanian No. 837/KPTS/UM/II/1980 dan No. 683/KPTS/UM/VIII/1981
Setelah didapatkan kawasan budidaya, maka peta fungsi kawasan budidaya di
overlay dengan peta tata guna lahan untuk didapatkan peta kawasan budidaya non
permukiman. Karena kondisi permukiman yang telah ada tidak dilakukan analisis kawasan
peruntukan pertanian.
 Analisis Kawasan Peruntukan Pertanian
Setelah didapat peta fungsi pemanfaatan lahan, maka dipilih fungsi kawasan
budidaya, karena kawasan lahan pertanian termasuk dalam fungsi kawasan budidaya.
Dalam analisis ini digunakan kembali teknik analisis skoring dengan kriteria yaitu kelas
tekstur, kelas kelerengan, dan kelas bahan kasar. Kemudian diperoleh peta kawasan
peruntukan lahan pertanian yang terdiri dari kawasan pertanian lahan basah dan kawasan
pertanian lahan kering. Adapun skor standar kriteria kawasan peruntukan pertanian
disebutkan dalam table di bawah ini.
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TABEL I. 6
KELAS TEKSTUR DAN SKOR
No Kelas Tekstur Deskripsi Skor
1 I Liat Sangat halus (sh) 10
2 II Liat berpasir, liat, liat berdebu Halus (h) 20
3 III Lempung berliat, lempung liat berpasir,lempung liat berdebu Agak halus (ah) 30
4 IV Lempung berpasir sangat halus, lempung,lempung berdebu, debu Sedang (s) 40
5 V Lempung berpasir Agak kasar (ak) 50
6 VI Pasir, pasir berlempung Kasar (k) 60
Sumber: Puslitbangtanah dan modifIkasi, 2010
TABEL I.7
KELAS LERENG PERUNTUKAN PERTANIAN DAN NILAI SKOR
No Kelas Lereng (%) Deskripsi Skor
1 I 0-2 Datar 20
2 II 2-15 Landai 40
3 III 15-25 Agak curam 60
4 IV 25-45 Curam 80
5 V >45 Sangat curam 100
Sumber: Puslitbangtanah dan modifIkasi, 2010
TABEL I. 8
KELAS BAHAN KASAR DAN SKOR
No Kelas Bahan Kasar Deskripsi Skor
1 I < 15% sedikit 10
2 II 15 - 35% sedang 20
3 III 35 - 60% banyak 30
4 IV >60% sangat banyak 40
Sumber: Puslitbangtanah dan modifIkasi, 2010
TABEL I.9
KRITERIA DAN CARA PENETAPAN KAWASAN PERUNTUKAN PERTANIAN
No Kawasan Skor
1 Kawasan Pertanian Lahan Basah ≤ 90
2 Kawasan Pertanian Lahan Kering > 90
Sumber: Puslitbangtanah dan modifIkasi, 2010
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Sumber : Hasil Analisis, 2010
Gambar 1.5































Pada bab ini berisi tentang latar belakang dilakukannya penelitian, perumusan masalah,
tujuan dan sasaran penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup pembahasan berupa
ruang lingkup wilayah dan ruang lingkup materi, keaslian penelitian, posisi penelitian
dalam perencanaan wilayah dan kota, kerangka pemikiran, dan sistematika penulisan.
BAB II KAJlAN TEORI PEMANFAATAN LAHAN PERTANIAN
Berisi mengenai teori yang berhubungan dengan penelitian evaluasi dan penentuan
kawasan peruntukan lahan pertanian, teori mengenai lahan secara umum dan
peruntukan lahan pertanian, serta teori mengenai Sistem Informasi Geografis dalam
pengambilan keputusan.
BAB III GAMBARAN UMUM KABUPATEN WONOSOBO
Dalam bab ini dibahas mengenai karakteristik dan gambaran umum mengenai
Kabupaten Wonosobo sebagai daerah penelitian, sehingga dapat diketahui karakteristik
daerah penelitian.
BAB IV ANALISIS PEMANFAATAN LAHAN PERTANIAN KABUPATEN
WONOSOBO
Bab ini berisi mengenai analisis yang dilakukan pada penelitian ini meliputi analisis
fungsi pemanfaatan lahan, analisis peruntukan pertanian, dan kajian pemanfaatan lahan
pertanian.
BAB V PENUTUP
Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diperoleh dari kajian pemanfaatan lahan
pertanian di Kabupaten Wonosobo, serta rekomendasi yang terdiri dari rekomendasi
arahan pemanfaatan lahan pertanian dan rekomendasi penelitian lanjut.
